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Satu




Ketakutan menyelimuti apartemen kecil itu seperti racun, merembes ke koridor tempat Shade berdiri di samping peti beroda yang hampir sama tingginya dengan dirinya. Dia meraba kendali pintunya. "Kiriman untuk Nyonya Puck!" teriaknya, dengan nada yang telah ia kembangkan selama bertahun-tahun bekerja di bidang pencarian dan penyelamatan. Nada yang menolak untuk diabaikan dan menuntut untuk dituruti. 

Beberapa saat kemudian, pintu terbuka dan menampakkan seorang wanita peri dengan balita gemuk di pinggulnya. "Kami tidak memesan paket apa pun," katanya sambil menyipitkan mata ke arahnya. 

"Kiriman dari Hera," kata Shade, sambil mendorong masuk ke dalam apartemen kecil itu. 

Ketakutan semakin menjadi-jadi, hingga dia bisa saja memakannya dengan sendok. Shade menyesapnya, merasakan alisnya terbakar saat mereka menyala sebagai tanda persetujuan atas pesta yang disediakan Nyonya Puck. Dia tidak mengizinkan dirinya untuk minum lebih dari seteguk - rasa takut adalah sekutunya di sini. 

Nyonya Puck bersandar ke dinding. "Dia tidak ada di sini. Sudah tidak bertemu dengannya selama lebih dari dua minggu. Hanya ada saya dan anak saya, berjuang untuk memenuhi kebutuhan hidup kami sendiri, tanpa dia." Bibirnya bergetar saat matanya yang besar berkaca-kaca. 

Di sinilah Enforcer pertama tersandung, Shade tahu. Dia memiliki seorang anak laki-laki yang seumuran dengan Master Puck muda. Dia mengatakan pada Hera bahwa dia tidak bisa menemukan keluarganya. 

"Aku tahu. Tapi Hera ingin menemuinya, jadi kamu dan si kecil ikut denganku," kata Shade. "Mengiris-iris kaldu sudah cukup buruk, tapi memotongnya dengan garam?" Shade menggelengkan kepalanya. 

"Garam tidak berbahaya!" Kata Nyonya Puck. 

"Tidak jika Anda adalah seorang carcolh. Terutama bukan carcolh yang merupakan teman lama Hera," kata Shade. 

"Dia membutuhkannya untuk Robin! Dia sakit-sakitan, dan pohon-pohon di Kubah Arbor tidak cukup mengeluarkan sihir, jadi dia butuh debu peri agar pertumbuhannya tidak terhambat!" Nyonya Puck bersikeras, sambil memeluk balita gemuk itu seperti perisai. 

Anak laki-laki itu hanya berjuang untuk dikecewakan. Rasa frustrasi dan jengkelnya nyaris tidak terlihat oleh Shade - yang tentu saja tidak akan terlihat jika bocah itu berada di bawah pengaruh penguat emosi yang dikenal sebagai debu peri. 

"Ke mana pun kita pergi, Hera akan menjaganya dengan baik. Setidaknya sampai suamimu datang," kata Shade sambil mengangkat tutup peti. "Masukkan dia ke dalam dan semuanya tidak akan menjadi buruk."

Bibirnya bergetar lagi, tetapi Nyonya Puck tahu kapan dia dipukuli. Dia menurunkan anak itu ke dalam kotak, di mana dia mulai memukul-mukul dinding dengan sangat gembira. 

Satu jatuh, satu lagi. 

Shade mengambil beberapa mainan dari pilihan yang berserakan di lantai dan melemparkannya ke arah anak laki-laki itu. 

"Teddy!" anak laki-laki itu berseru gembira saat dia mengambil boneka beruang usang yang diduga merupakan favoritnya. 

"Sekarang giliran Anda," kata Shade sambil menunjuk ke arah peti. 

"Tolong biarkan kami pergi. Saya akan melakukan apa saja," rengeknya. 

"Masuklah, Nyonya Puck. Tidak ada bahaya yang akan menimpa Anda atau anak itu selama suami Anda bekerja sama." Itu adalah kebenaran, meskipun dia tidak mempercayainya. Tn. Puck mungkin tidak bernasib baik, karena dialah yang mencuri dan memotong obat-obatan yang dibayar untuk didistribusikan, tetapi itu adalah masalah Tn. Puck. 

Dia merobek bajunya sehingga payudaranya tumpah keluar, terbungkus bra berenda. "Anda bisa melakukan apa saja yang Anda inginkan pada saya, Pak. Apa saja. Saya mohon, katakan saja pada Hera bahwa Anda tidak pernah menemukan kami." Dia berlutut, memonyongkan bibirnya sehingga setiap pria berdarah merah tidak akan bisa memikirkan apapun kecuali bibir yang melingkari kemaluannya saat dia memberikan apa yang digambarkan oleh Penegak kedua dan ketiga sebagai blowjob yang lebih baik dari surga. 

Shade tidak dapat mengingat kapan terakhir kali dia mendapatkan blowjob, baik yang menyenangkan maupun tidak. Tapi dia juga tidak cukup rendah untuk membungkuk untuk menerima satu dari istri pria lain, bahkan jika pria itu lebih rendah dari sampah. Selain itu, berapa banyak penis yang telah dihisap wanita ini untuk membantu suaminya? Atau mungkin dia melakukan ini untuk melindungi putranya. Hampir tidak bisa disebut sebagai istri yang setia. 

"Mungkin nanti," katanya kepadanya. "Sekarang masuk ke dalam kotak, atau aku akan membuatmu." Dia bersandar pada rasa takut wanita itu, memperkuatnya seperti yang hanya bisa dilakukan oleh seorang inkubus. Penegak lain mungkin telah mengangkat wanita itu, menendang dan berteriak, ke dalam penjaranya, tapi Shade tidak perlu melakukannya. Ketakutannya sendiri yang akan melakukannya untuknya. 

Nyonya Puck memanjat sesensual mungkin, menunjukkan cukup banyak daging agar penampilannya memenuhi syarat sebagai tarian kabaret yang eksotis, meskipun wajahnya yang pucat dan nafasnya yang cepat lebih menunjukkan rasa takut daripada nafsu, tetapi Shade tetap bergeming. Akhirnya, ketika dia mencapai lantai peti, dia menutup kembali tutupnya ke tempatnya dan mengaktifkan gas pelumpuh yang akan membuat Nyonya Puck dan putranya tertidur hingga dia mengantarkan mereka ke apartemen baru mereka yang bersifat sementara. Tempat yang tidak akan pernah ditemukan oleh Watch dan Tuan Puck, sampai Hera memberi perintah agar mereka dibebaskan. 

Shade melirik ke arah waktu dan mengumpat. Dia harus bergegas, karena dia memiliki janji lain setelah ini, dan dia tidak boleh terlambat. 








  
  
Dua




Ibu Ivana telah mengajarkan tiga hal dalam hidup. 

Pertama, bahwa tidak ada pria yang memiliki stamina yang cukup, atau penis yang cukup besar dan saldo bank yang cukup untuk memuaskannya sepenuhnya, jadi jangan pernah bergantung pada satu pria untuk segalanya. 

Kedua, bahwa kebebasan terbesar adalah menyerahkan semua kendali kepada orang lain, sehingga Anda tidak akan pernah bisa bertanggung jawab atas tindakan Anda.

Dan ketiga, bahwa ia tidak akan pernah bisa menyerah sepenuhnya kepada siapa pun, jadi harus selalu memiliki rencana cadangan atau rencana melarikan diri, sebaiknya keduanya.

Itulah sebabnya ketika Ivana masuk ke dalam kapsul stasis yang akan membawanya ke Koloni, ia dipersenjatai dengan vibrator terbaik yang bisa dibeli dengan uang di dalam kopernya, serangkaian keterampilan yang akan membuat Houdini iri, dan keyakinan kuat bahwa ibunya akan terbukti salah secara spektakuler, karena saat Ivana bangun dari stasis, ia akan berada dalam kehidupan dongeng yang bahkan tidak berani diimpikan oleh ibunya. 

Satu-satunya masalah adalah ketika Iva membayangkan Putri Tidur, dengan pangeran yang romantis, ia mendapati dirinya hidup dalam perpaduan aneh dan futuristik antara Cinderella dan Gadis Angsa, tanpa pangeran yang terlihat. 

Setelah satu tahun bekerja di ladang dan tugas-tugas lain yang sama beratnya, Iva siap untuk menendang selangkangan Jupiter Vasse dengan celananya yang rapi. 

Tentu saja, dia harus menemukannya terlebih dahulu. 

Tapi itu akan sia-sia, karena matanya akan menjadi gelap dan suaranya akan menjadi dalam, karena dia akan menyatakan bahwa dia adalah seorang gadis nakal yang harus dihukum. 

Sebelum dia bisa berkedip, dia sudah berada di atas lututnya, mendapatkan pukulan dalam hidupnya, diikuti dengan jenis seks yang dia idam-idamkan sejak ibunya yang sangat superior melarangnya berhubungan dengan Jupiter Vasse. 

Iva menghela napas. Dia akan memberikan hampir semua hal untuk telanjang dengannya lagi, daripada... apa pun yang mereka lakukan di lapangan berdebu ini, di bawah matahari merah yang tidak wajar yang membuat Star Farm menjadi distrik lampu merah terbesar yang tidak diketahui oleh penghuni lainnya. 

Mereka semua ditakdirkan untuk menjadi gundik bagi orang-orang kaya di Koloni, meskipun mereka semua adalah gadis-gadis petani sekarang. Diperlakukan seperti putri, tidak pernah harus mengangkat jari atau mengenakan salah satu dari baju tak berbentuk ini lagi. 

Tidak perlu...

"Apa yang seharusnya kita lakukan di sini?" Iva bertanya pada Rue, yang selalu tahu segalanya tentang cara kerja ladang. Ia bertanya-tanya orang kaya seperti apa yang diinginkan Rue, yang lebih senang berada di ladang daripada di tempat lain. Mungkin seorang miliarder agribisnis, yang tidak keberatan mengotori tangannya. Ugh. Selama dia menjauhkan tangannya dari Iva, Rue bisa memilikinya. 

Rue menghela napas panjang. "Pembibitan, Iva. Kita akan menanam biji-bijian baru yang direkayasa untuk tumbuh di permukaan Elysium, planet keempat dari matahari Altan."

Ha. Benih. "Saya tahu benih pria adalah minuman paling rendah kalori. Minuman ini dapat menahan rasa lapar selama beberapa jam, memuaskan dahaga, dan memiliki bonus tambahan yaitu membuat pria melakukan apa pun yang Anda inginkan, semuanya dengan harga blowjob singkat, dan mungkin janji yang lain. Yang perlu Anda lakukan hanyalah mengendurkan tenggorokan Anda untuk menerima seluruh batang penisnya, tapi ada triknya. Saat dia memasuki mulut Anda, lingkarkan kepalan tangan Anda di sekitar ibu jari kiri dan remas. Jika Anda membawanya cukup dalam hingga kemaluannya mengenai dagu Anda, dan maksud saya dengan keras, Anda harus membuatnya benar-benar menikmati, maka ada titik tekanan lain di sana yang akan menahan refleks muntah Anda selama dia mencumbu wajah Anda, yang, mari kita hadapi itu, tidak akan lebih dari beberapa menit, jika itu, karena jika ada satu hal yang saya tahu tentang blowjob yang baik, itu adalah tidak ada pria yang dapat menahan diri untuk tidak meniup dalam waktu yang lama."

Mulut Kalina ternganga. "Serius, apa ada sesuatu di dunia ini yang tidak mengingatkan Anda pada seks?"

Franny menjentikkan jarinya. "Ransum bar. Tidak ada yang lebih seksi dari ransum batangan."

Iva mengangkat alisnya. "Serius? Ransum batangan memiliki ukuran dan bentuk yang hampir sempurna untuk melatih refleks muntah. Tentu saja, Anda harus menggosok atau menghisap sudut-sudutnya, tapi dalam beberapa saat, Anda akan memiliki panjang lingga dengan bonus tambahan bahwa jika Anda menelannya, itu sebenarnya dianggap baik untuk Anda."

Dani bergidik. "Ugh, saya tidak bisa membayangkan memasukkan sebatang ransum utuh ke dalam mulut saya, apalagi potongan-potongan daging. Bayangkan di mana saja itu berada...dan apakah dia mencucinya terlebih dahulu!"

Sejenak, Iva berpikir untuk mengejutkan Dani yang masih lugu dan perawan dengan cerita tentang malam itu, yang memang pantas untuk diceritakan dari mulut ke mulut. Jupiter telah menghadiahinya dengan sangat baik untuk itu, dia merasakan gempa susulan selama berhari-hari. 

"Waktunya makan malam, anak-anak!" Donna memanggil. "Dan sebagai penghargaan atas kerja keras kalian, aku punya kejutan untuk kalian. Kalian akan diizinkan untuk pergi ke sebuah pub di Koloni untuk menghadiri malam kencan kilat Agen Kencan Intergalaksi, di mana kalian mungkin akan bertemu dengan pria impian kalian!"

Iva bersemangat. Akhirnya dia bisa melihat Jupiter lagi. Bahkan mungkin memberikan vibratornya untuk istirahat. 









